| PEMBENAHAN PINJAMAN DARING |

MENGEKANG ‘KELIARAN’
INDUSTRI PINDAR

Pemangku kebijakon tengah menyiapkan instrumen untuk mendesain ulang praktik bisnis pinjaman daring alias pindar, menyusul
od{:nyn dugwn kartel suku bungu, Meski demikian, regul{r!or keuangan memundcng industri pindur dalom kondisi sehat, baik

dari sisi operasional bisnis maupun penguasaan pasar.
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redaksRbEE. com
tonias Jasa = 3 relomendasi regulaior dalam dalam menjembatani kepen-
Keuangan (OJK) Bisnis Sndonesia rangka menenibkan penyeleng- fingan konsumen dan penyedia
selaku regulator gara pinjol bermasalah. lavanan pindar.
tengah tancap ”-QFPTH Salah satu aksi yang bisa “Kami mendukung penuh
gas melakukan 1 dilalukan Kementerian Koimu- kebijakan yang ada saat ini
evaluasi ekosis- nikasi dan Digital [Komdigi) dan berharap sinergi antara

e bisnds pindar atau Layanan

aidalah menindak perusahaan

megukitor dan pelaku industri

Pendanaan Bersama Berbasis nahi industri pindac pindar flegal. Hanya saja, lang-  Kita amat terbuka bisa terus diperknat,” katanya

Teknologl Informasi (LPBEIT)/ Pertama, tata kelola dan ke- kah tersebul hanya bisa dilaku- untuk ikut kepada Bismis, humat (16/5).

peer-io-peer lending. lembagaan. Kedna, pelindungan  kan sepanjang ada rekomendasi = 5 Chiei Executive Officer
Beberapa inisiatif disiaplkan konsurren, Ketigi dari QJK. menertibkan tekfin (CEO) 360Kredi Kuseryansyak,

silah samya merevisi Su-
rat Edaran (SE) OJK No. 19/
SEOJE.06,/2023 teniang Penye-
lenggaraan Layanan Pendanaan
Bersama Berbasis Teknologi
Informasi.

Kepala Ekselantil Pengawas
lembaga Pembiayaan, Perusa-

Kemangan Mikm, dan

lembaga Jasa Kemangan

Lainmya atau PVML OJK  Redessn badustri
Agzusman, menjelaskan ﬁﬂh:pﬂ

salah satu snbsian-
si yang akan direvisi
adalah batas maksimal

PETREETI-
bangan elemen ckosistem.
Keemmpat, pengaturan, penga-
wasan, dan perizinan.

"Sehagai living docriment,
moxadmap ini bersifat adapeil ter-
hadap dinamika ekonomi dan

—

& Indomesia (AFPT), OJK
akan menghormati pro-

“Kita amat terbuka umiuk
ikut menertibkan tekfin Jiek-
nologi finansial] ilegal. OJK
schagai penilai pelanggaran
bidang keungan, dapal bersura
kepada Komdigi umuk mana
saja yang dinilai ilegal unik
ditindaklanjut oleh Komdigi,”
katanya kepada Bisnis, Minggu
[18/5).

Merespons amh kebijakan pe-
meriniah wersebnt, dunia usaha
menyambit baik dan mendu-
kung perth upaha “bersih-ber-
sih’ pindar pascaterman KPPU
perihal kartel suku burnga

[teknologi finansial].

"Ini membuiuhkan perhatian
Iebih besar dari oloritas unmik
mengendalikan pagu pinjam-
an agar masyarakal kedl dan
pebisnis pemula tidak terjerat
pada beban berat,” ujarmya
kepada Bisnis, Senin (19/5).

PERLINDUNGAN KONSUMEN
Selain batasan bunga. dunia
usaha juga mengingatkan pe-

mengalakan secara wmum
regukasi saat ini sndah cukup
adapiif, bahkan sangal men-
dukung penuh terhadap per-
kembangan indusiri pinjaman
daring.

Sayangmya, regulasi saal ini
belum mengakomodir aspek
perkembangan krisis dan pen-
tingnya pelayanan dan periin-
dungan konsumen yang menja-
di perhatian dari penyelengeara.

Selaras dengan i, periu ada
pengetatan dalam konteks se-
leksi kredit dan verifikasi daia
untuk menghimdarn risiko gagal

pinjaman pimdar 505 hukum yang sedang harian. mangku kebijakan untuk lebih hayar. “Namun, pengetatan
“Saat imi OJK sedang berlangsung. Kema Ummm Asosiasi Stanup mengelatkan aspek perlin- ticak boleh menghambal akses
menyiusun amandemen Selain im, QJK terus Indonesia [Alsindo) Handiio dungan konsumen, ulamanya masyarakal terhadap pembia-

SEOJE 19/2023 da-
lam rangka penguatan
pengaturan anara lain menge-
nai pembatasan pemberi dana
|lender] dan penerima dana
[borrower] LPEBTL” katanya
kepada Bisnis, Senin [19/5).
Dia menambahkan, (JK juga
akan fokus melakukan aksi
yang selaras dengan Roadnurp
Penpembangan dan Penpoatan
IPBEIT 2023—2028. Ada empai
langkah vang tengah ditempuh
aleh regulator untuk membe-

Meskl dugaan kartel masih berproses, pemangku
kebijakan disarankan segera menylaphan
instrumen yang berfungsi memitigasi risika.
Terlebih, tingkat wanprestasi pinjaman daring
teras meningkat dalam beberapa bulan terakhir.

" berkomitmen unmuk
menjaga keberlanjfuan
imndusri pindar dan memastikan
bahwa seluruh penvelenpear

pindar memaimhi ketenivnan
vang berlaku, termasuk terkait
dengan keleninan batasan man-
il ekonomi atan suku bunga.
Adapun, mekanisme peng-
hitumgan bunga pun telah
ditentukan oleh OJK melalui
Pasal 29 Peraturan OJK (POJK)
No. 10/POJK.05/2022 ieniang
Layanan Pendanaan Bersama
Berbasis Teknologi Infor-
1L A R T T A
Mendukung inisiani QUK
tersebut, Memteri Kommu-
nikasi dan Digital Meurya Ha-
id, mengatakan kesiapan-
mya untok menindaklanjoi

Joewono, menilai fingginya
bunga harian sefatinya tefab di-
pertimbangkan oleh konsmmen
sebelum mengakses pindar.

Di sisi lain, saal ini pindar
telah menjadi solusi jangka
pendek yang acapkali dipilih
oleh masyarakat baik uniuk
memembi ketnuhan seharni-
hari magpun permadalan
wirausaha pemula.

Hal inilah yang kemudian
mendasari masyarakat bersedia
untuk membayar bunga relatil
lebih ringgi dibandingkan de-
JEEIr prnaTeay dad pemyeleng-
gara konvensional.

Handito mengusulkan,
langkah konkret yang periu
dilakokan pemangku kebijak-
an adalah menyusun batasan
pinjaman yang hisa diakses

vang menyanghkut data pribadi
dan pemahaman soal indusr
pindar.

Saat imi, regulator telah me-
miliki instrmen hukomm vakni
POJK No. 40/2024 ientang
Lavanan Pendanaan Bersama
Berbasis Teknologi Informasi
vang mengyur mengenai pelin-
dungan data pribadi pengeuna.

Namun menurut Divektur
Marketing Maucash Indra Sur-
vawan, aspek keamanan data
bukan sam-satunya isu yang
cukup krusial terkait dengan
PRTRARE AT

Aspek lain yang juga mak
kalah penting adalah edukasi
kepada konsumen agar mereka
memahami ekosistem pindar
dengan lebih baik.

Ma berharap agar regniator

yaan,” katanya kepada Bismnis,
Selasa [20/5)

Tingginya urgensi perlindung-
an konsumen juga disampai-
kan Sekjen Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia [YLKI)
Rio Priambodo, vang mengaia-
kan pindar masuk ke dalam 10
besar pengaduan konsumen ke
YLKL

Menurutnya, perin ada
iransparansi yang maksimal
dalam indusiri pindar, mulai
dari perincian produk, jadwal
pencairan, hingza mekanisme
PRz,

Selain i, peran OJK juga
perlu diperfebar yakmi mulai
dari hulu hingga hilir. alias
perlu ada skema pengawasan
dari pengajean hingga penagih-
an gleh pindar.

il Nutmagan Fhalect Duing, %) schingga masih menguniung- terus memberikan dukungan “Berangkat dari KPPU yang
THES0 TWPSO ROA ROE BOPD kan baik bagi penvelenggara terhadap perkembangan cko- mengusm dugaan kartel ini se-
Februari 2024 91,05 235 136 2,63 92,35 maupm konsumen. sistem peer-to-peer lending di benarnya (UK hamsnya meng-
Maret 2024 906 | 294 03 | An 9.7 Indonesia. awas dari hulu sampai hilir,”
April 2024 9.2 219 237 449 BL.T3 Menuruinya, peran regu-  katanya kepada Bisnis, Senin
Mei 2024 97,09 25 3 T.02 B5.15 5 lator sangat krusial  (19/5).8
Juni 2024 9.2 219 4,50 8,47 6,50 P T
Juli 2024 ar AT 253 499 9,44 9,62 ! Batas Maksimum Manfaat Ekonomi Fmﬂtllﬂrll.rlm
Agushus 2024 9162 2,38 an 1457 | B8SE [ &5 —r i ra Milkro| Kecil dan Menengah]
September 2024 9162 | 238 991 1791 | 8883 = = 6 Bulan [E]| 0,275 01
Oktober 2024 91,63 237 13,62 23,62 8170 3 6 Bulan 0,2 | 01 01
_November 7024 9748 | 252 150 _| 2651 | 8140 Posisi Keuangan Penyelenggara Finfech Lending 2025 (R Trike}
Desember 2024 9740 2,60 19,12 3255 | 86,30 b s
Januari 2025 9148 2,52 166 293 85T
Februari 2025 922 2,78 21,80 3896 88,67 Q “Liabiifas 39-';: :‘g
N TS0 B R b s a3 o, NP0 gl Al 95 i, o, Ehuitas 519 5.28
L s T eI Pendapatan Operasional 141 FRE]
e Beban Operasional 1,21 2,44
& Pengaturan Pengenaan Manfaat Ekonomi (Suly Busga) Laba asienal 0,20 0.31
! 5 : Pendapatan Non Operasional 0,02 0,04
Manfaat Ekonomi Pendanaan Produktif 0,1% Per Harl  0,% Per Hari 0,067% Per Ila;t Beban Non Operasional 0.m 0.02
Manfaat Ekonomi Pendanaan Konsumiil 0.3% Per Harl  0.2% Per Hari 0,1% Per Hari Laba (Ruqi) Sebelum Pajak 0,20 0,34
Denda Keterlambatan Pendanaan Produktif 0,1% Per Harl 0% Par Hari 0.067% Per Hari _Laba (Ruqi) Setefah Pajak 015 0,23
Denda Keterlambatan Pendanaan Konsumtif 0,3% Per Harl _ 0,2% Por Hari 0,18 Per Hari_ Laba Kom, sif 015 0,23
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